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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas implementasi strategi branding dan pemasaran dalam Program 

Fasilitator BTPN untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM di daerah, 

khususnya di Jombang, Jawa Timur. Program ini dirancang untuk membantu pelaku UMKM 

dalam membangun citra merek yang kuat dan menjalankan strategi pemasaran yang efektif 

guna meningkatkan visibilitas produk dan jasa mereka. Melalui pendampingan yang 

mencakup analisis kelayakan bisnis, penyusunan Business Model Canvas (BMC), branding, 

dan perizinan usaha, program ini berhasil meningkatkan kesadaran merek dan efektivitas 

strategi pemasaran UMKM. Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

fokus pada UMKM Jajanan Bu Yeni di Jombang, yang menunjukkan peningkatan dalam 

pengelolaan identitas merek, kualitas produk, layanan, serta akses pasar. Selain itu, 

pendampingan dalam proses perizinan usaha juga menjadi salah satu fokus program. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa program fasilitator BTPN memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan UMKM daerah, dengan dampak positif pada 

pertumbuhan pendapatan dan keberlanjutan usaha mereka. 

Kata Kunci: Branding, Pemasaran, Program Fasilitator, Bank BTPN Syariah 

ABSTRACT 

This research discusses the implementation of branding and marketing strategies in the 

BTPN Facilitator Program to support the growth and development of MSMEs in the regions, 

especially in Jombang, East Java. This program is designed to help MSMEs build a strong 

brand image and implement effective marketing strategies to increase the visibility of their 

products and services. Through assistance that includes business feasibility analysis, 

preparation of a Business Model Canvas (BMC), branding, and business licensing, this 

program has succeeded in increasing brand awareness and the effectiveness of MSME 

marketing strategies. This study uses a qualitative descriptive method, focusing on the Bu 

Yeni Snacks MSMEs in Jombang, which show improvements in brand identity management, 

product quality, services and market access. Apart from that, assistance in the business 

licensing process is also one of the program focuses. The results of this research show that 

the BTPN facilitator program makes a significant contribution to the development of 

regional MSMEs, with a positive impact on income growth and business sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, UMKM memainkan peran penting sebagai 

penggerak ekonomi lokal dan nasional. Namun, untuk dapat bertahan dan berkembang, 

UMKM dihadapkan pada tantangan yang tidak hanya terkait akses modal, tetapi juga dengan 

kemampuan dalam membangun branding yang kuat dan menjalankan strategi pemasaran 

yang efektif. Branding yang tepat dapat membantu UMKM membedakan diri dari 

kompetitor, sementara strategi pemasaran yang cerdas akan memaksimalkan jangkauan 

dan menarik konsumen potensial. 

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) melalui program fasilitatornya, 

telah mengadopsi pendekatan yang fokus pada peningkatan kapasitas UMKM dalam hal 

branding dan pemasaran. Program ini dirancang untuk membantu pelaku UMKM, terutama 

di daerah, dalam memahami bagaimana cara membangun citra merek yang kuat dan efektif. 

Selain itu, program fasilitator BTPN juga mendampingi pelaku UMKM dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai dengan target pasar, sehingga dapat 

meningkatkan visibilitas produk dan jasa mereka. 

Dalam konteks pengembangan UMKM di daerah, branding dan pemasaran sering 

kali diabaikan karena kurangnya pemahaman serta keterbatasan akses ke sumber daya yang 

relevan. Fasilitator BTPN hadir untuk mengatasi hal ini dengan memberikan pendampingan 

langsung, mulai dari pengelolaan identitas merek hingga implementasi strategi pemasaran 

digital yang tepat. Dengan adanya dukungan ini, diharapkan UMKM daerah dapat 

memperkuat posisi mereka di pasar dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Dengan memanfaatkan sumber daya dan pengetahuan yang diberikan oleh BTPN, 

diharapkan UMKM dapat memaksimalkan potensi mereka dan mencapai kesuksesan dalam 

pasar yang semakin kompetitif. 

Branding 

Menurut Amalia E. Maulana (2007) dalam Fauzi (2021) branding adalah kumpulan kegiatan 

komunikasi yang dilakukan perusahaan dalam rangka proses membangun dan 

membesarkan brand. Branding juga bukan hanya sekadar menarik perhatian target pasar 

untuk memilih merek, tetapi yang lebih penting adalah memastikan pelanggan memandang 

Anda sebagai satu-satunya pilihan terbaik yang dapat memberikan solusi bagi kebutuhan 

mereka. 

Menurut Kotler & Keller (2015) dalam Fauzi, (2021) branding adalah memberi 

kekuatan brand pada produk dan layanan. Akan tetapi, branding itu sendiri juga tidak 

sebatas diferensiasi produk, namun juga berkaitan dengan merek dagang, ciri visual, 
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kredibilitas, persepsi, logo, citra, kesan, karakter dan juga anggapan dari konsumen itu 

sendiri atas produk tersebut.  

Pemasaran 

Menurut Amstrong Pemasaran yakni proses sosial dan manajerial yaitu individu dan 

kelompok memenuhi kebutuhan dengan menyediakan, menciptakan, dan menukar nilai 

(Priansa Donni Juni, 2017). Proses ini melibatkan pengidentifikasian kebutuhan pasar, 

penyediaan produk atau jasa yang sesuai, penciptaan nilai tambah, serta pertukaran nilai 

antara penjual dan pembeli. Pemasaran tidak hanya sekadar menjual produk, tetapi juga 

memastikan bahwa kebutuhan konsumen terpenuhi secara optimal melalui interaksi dan 

pengelolaan yang efektif 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Metode berisi bahan utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian dan 

metode yang digunakan dalam memecahkan masalah, termasuk metode analisis. 

Bahan 

Objek penelitian ini adalah UMKM jajanan bu yeni yang bergerak di bidang kuliner skala 

kecil yang berlokasi di desa jombatan, kecamatan kesamben, kabupaten jombang, jawa 

timur. Usaha ini menjual berbagai macam produk kuliner seperti donat, putu ayu, onde-

onde, kue moka, wingko, nagasari. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut 

Moleong, (2005), pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian dimana data- 

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka. Data-data 

tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, 

dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan dokumentasi lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, akan dijelaskan temuan-temuan terkait implementasi strategi branding dan 

pemasaran dalam Program Fasilitator BTPN untuk mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan UMKM di daerah. Hasil yang diperoleh dari analisis data dan wawancara 

dengan para pelaku UMKM akan diuraikan secara terperinci, termasuk dampak dari 

pendampingan fasilitator terhadap peningkatan kesadaran merek, efektivitas strategi 

pemasaran, serta kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 
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Pelaksanaan program fasilitator pendamping dilakukan dengan menyelenggarakan  

kegiatan  pendampingan  bagi  UMKM, terutama di daerah Jombang, serta memantau setiap 

perkembangan dan kemajuan yang dihasilkan dari kegiatan pendampingan tersebut. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan selama proses pendampingan yaitu 

a. Peran awal fasilitator 

Seorang fasilitator perlu melakukan pendekatan yang efektif dengan masyarakat, karena 

kesan pertama sangat penting untuk kelancaran pelatihan yang akan diberikan. 

Fasilitator harus menciptakan kesan positif sehingga masyarakat akan menilainya 

dengan baik. Mereka dapat berbagi pengalaman terkait bidang atau materi yang akan 

diajarkan, terutama dalam hal pengelolaan bisnis yang baik dan tepat. Masyarakat 

cenderung lebih mempercayai fasilitator yang memiliki pengalaman di bidang yang 

relevan dengan usaha yang mereka jalankan. Dalam praktiknya, langkah awal yang 

dilakukan fasilitator saat mendampingi nasabah dalam menjalankan bisnis adalah 

dengan melakukan observasi terlebih dahulu. Fasilitator perlu memahami jenis bisnis 

yang akan dijalankan oleh pelaku UMKM. Tujuannya adalah agar fasilitator siap dan 

menguasai materi yang akan disampaikan ketika berinteraksi langsung dengan nasabah. 

b. Observasi 

Setelah fasilitator selesai mengobservasi usaha yang akan dijalankan oleh nasabah, 

langkah berikutnya adalah memperkenalkan diri secara langsung. Fasilitator akan 

mengunjungi rumah nasabah yang menjadi target untuk penyampaian materi. Dalam 

proses ini, fasilitator harus bersikap ramah agar nasabah nantinya siap menerima materi 

dan terbuka terhadap perubahan dalam mengelola bisnis mereka. Sikap yang baik dari 

fasilitator dapat memotivasi nasabah untuk melakukan perubahan yang positif dalam 

bisnis mereka. Selain bersikap baik, fasilitator juga harus bersikap rendah hati dan tidak 

menganggap dirinya lebih superior karena ilmunya. Fasilitator perlu menempatkan 

dirinya setara dengan nasabah, karena dalam proses ini, keduanya saling belajar dan 

bekerja sama dalam kegiatan penyampaian materi. 

c. Tahap Lanjutan 

Setelah tahap perkenalan dan observasi selesai, langkah berikutnya yang dilakukan 

fasilitator adalah memberikan materi mengenai cara mengelola bisnis dengan baik. 

Materi yang disampaikan disesuaikan dengan hasil observasi, yaitu kebutuhan nasabah 

untuk meningkatkan profitabilitas bisnis mereka. Contohnya, beberapa nasabah di 

lapangan belum mampu mengurus perizinan usaha. Dalam situasi ini, fasilitator akan 

mendampingi nasabah dalam proses pembuatan perizinan usaha dan membantu 

membuat banner untuk membranding usaha agar lebih dikenal. Setelah memberikan 
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materi tentang perizinan dan pembuatan banner, fasilitator juga akan kembali pada 

pertemuan berikutnya untuk melakukan evaluasi terhadap kemajuan yang telah dicapai 

selama minggu sebelumnya. UMKM yang didampingi penulis yaitu : 

a. Jajanan Bu Yeni 

 

Gambar 1. 1 Logo UMKM Jajanan Bu yeni 

Dalam pelaksanaan program fasilitator pendamping BTPN Syariah sebagai bagian 

dari upaya mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM di daerah, diperlukan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan. Pada praktiknya, peneliti melakukan pelatihan dan 

pendampingan terhadap UMKM Jajanan Bu Yeni yang berlokasi di Desa Jombatan, 

Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Program ini bertujuan untuk 

membantu UMKM dalam memperluas pemasaran dan meningkatkan branding, sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi serta produktivitas usaha. Selain itu, program ini juga 

berfokus pada peningkatan kualitas produk dan layanan serta memperluas akses pasar bagi 

UMKM di daerah tersebut. Selama proses pelatihan dan pendampingan, berbagai langkah 

telah dilakukan untuk mendukung perkembangan UMKM secara keseluruhan. 

Adapun hasil pendampingan dan pelatihan yang penulis lakukan sebagai berikut : 

a. Melakukan Analisis Kelayakan Bisnis pada UMKM daerah 

Analisis kelayakan bisnis ini dilakukan dengan cara membantu membuatkan Business 

Model Canvas (BMC) untuk UMKM daerah, yang nantinya  bias digunakan UMKM untuk 

mengidentifikasi customer segments, menganalisis value propositions, membuat 

customer relationships, memanfaatkan channels; mengidentifikasi key partners, 

mengidentifikasi key activities, menganalisis key resources, membuat perhitungan cost 

structure, dan membuat perhitungan revenue streams. 

b. Melakukan branding/visual identity pada UMKM daerah 

Dalam pelaksanaan program fasilitator pendamping BTPN Syariah untuk membantu 

UMKM daerah dalam mengembangkan usaha, langkah berikutnya adalah mendukung 
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UMKM dalam penyusunan brand guideline. Tujuannya adalah untuk menganalisis brand 

identity suatu produk, merancang visual identity yang mencakup produk dan layanan, 

serta meninjau graphic standard manual dari produk tersebut. 

c. Melakukan pemdampingan perizinan usaha 

Pada awal kegiatan pendampingan di bulan Agustus 2023, penulis melakukan sesi 

konsultasi dengan pemilik usaha. Dalam pertemuan tersebut, pemilik usaha menyatakan 

bahwa meskipun telah menjalankan bisnisnya sejak tahun 2013, mereka belum memiliki 

izin usaha dan belum memahami pentingnya perizinan dalam menjalankan sebuah 

bisnis. 

Tabel 1. Solusi dan pengabdian 

Masalah Solusi Luaran 
Masalah pada bisnis Solusi yang saya berikan BMC 
UMKM yang saya terkait masalah tersebut  
dampingi adalah tidak adalah dengan melakuka  
adanya BMC, pendampingan kepada  
sehingga usaha pemilik usaha membuat  
mungkin tidak dapat BMC sehingga pemilik  
mengidentifikasi usaha dapat berinovasi  
peluang pasar atau dan menyesuaikan  
potensi inovasi. Hal ini strategi bisnis tanpa perlu  
dapat menyebabkan memulai dari nol.  
usaha ketinggalan dari   
pesaing yang lebih   
proaktif dalam   
merespons perubahan   
pasar.   
Masalah lain yang Solusi yang saya Branding/Visu 
ada pada bisnis yang berikan terhadap al Identity 
saya dampingi yaitu masalah tersebut yaitu  
tidak adanya dengan membuatkan  
branding ataupun cetakan banner sebagai  
visual identity. upaya melakukan  

 branding agar lebih  
 mudah dikenal oleh  
 masyarakat  

Selain dua masalah Solusi yang saya Perizinan NIB 
diatas ada juga berikan terhadap  
masalah terkait masalah tersebut yaitu  
dengan perizinan melakukan  
usaha yang belum pendampingan kepada  
dimiliki pemilik pemilik usaha dengan  
usaha walaupun membuatkan perizinan  
bisnis yang dimiliki usaha NIB  

 sudah berjalan lama.    
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Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian 

Kondisi Awal Intervensi Kondisi Perubahan 

Kondisi awal sebelum memiliki 

bmc adalah Pemilik tidak 

memiliki gambaran jelas 

tentang segmen pasar yang 

ingin dijangkau, sehingga 

mereka mengandalkan 

pengunjung yang kebetulan 

lewat tanpa strategi pemasaran 

yang terencana. 

Melakukan pendampingan 

terhadap pemilik usaha 

mengenai pentingnya BMC 

dalam sebuah usaha 

Terjadinya perubahan 

tentang aspek pengetahuan 

pemilik usaha tentang BMC, 

pemilik usaha juga 

mengetahui target pasar dan 

juga lebih mudah dalam 

berinovasi. 

Tidak adanya banner yang 

membuat usaha pemilik belum 

dikenal secara luas 

Membuatkan sebuah 

cetakan banner sebagai 

upaya branding. 

Perubahan yang terjadi yaitu 

usaha lebih mudah dikenal 

oleh masyarakat yang 

berpotensi meningkatkan 

penjualan 

Pemilik belum memiliki 

perizinan usaha 

Membantu pemilik usaha 

dengan membuatkan 

perizinan NIB 

Perubahan yang terjadi 

setelah memiliki perizinan 

NIB yaitu 

Dapat berpartisipasi dalam 

event lokal dan promosi 

resmi yang meningkatkan 

visibilitas usaha. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini secara umum membahas bahwa program ini telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan UMKM di daerah, khususnya di Jombang. Melalui 

pendampingan yang mencakup pelatihan, analisis kelayakan bisnis, branding, dan perizinan 

usaha, program ini mampu mendukung peningkatan kesadaran merek serta efektivitas 

strategi pemasaran UMKM. Proses penyusunan Business Model Canvas (BMC) membantu 

pelaku UMKM dalam memahami berbagai aspek penting dalam bisnis, mulai dari 

segmentasi pasar, analisis proposisi nilai, hingga perhitungan biaya dan pendapatan. 

Pendampingan ini juga melibatkan pembuatan visual identity dan penyusunan brand 

guideline yang bertujuan untuk membangun identitas merek yang lebih kuat. Selain itu, 

salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM, yakni ketidakpahaman mengenai 

pentingnya perizinan usaha, berhasil diatasi dengan memberikan panduan dan bantuan 

dalam proses perizinan. Program fasilitator ini tidak hanya berfokus pada aspek pemasaran 

dan branding, tetapi juga membantu UMKM dalam memperluas akses pasar, meningkatkan 

kualitas produk, serta menjalankan usaha dengan lebih efisien dan profesional. Dampak 

dari program ini terlihat pada peningkatan pemahaman UMKM mengenai manajemen bisnis 

yang lebih baik, yang pada akhirnya diharapkan dapat mendukung pertumbuhan 

pendapatan dan keberlanjutan usaha mereka. 
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